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Abstract. The implementation of pedagogical competence is influenced by the curriculum, learning process, and student 

characteristics. The aim of this research is to describe the implementation of pedagogical competencies into the 

independent curriculum and to offer pedagogical implementation solutions. This research method uses descriptive-

analytical based on case studies with the research subjects being teachers and first-grade students at SD Antawirya 

Krian Sidoarjo. Data collection techniques are carried out by observation, interviews, and documentation. The data 

analysis technique used is the Miles and Huberman approach with steps including data reduction, data 

presentation, and data verification (conclusion). Based on the research results, it was found that implementation 

problems include a low understanding of student characteristics and a lack of curriculum development and 

educational activities. This problem is based on the 2013 curriculum transition to an independent curriculum. The 

solution for implementing pedagogical competence can be through maximizing teacher participation in training 

programs or Teacher Professional Education (PPG); optimizing the provision of information from the school 

curriculum regarding aspects of learning design, student characteristics, selecting appropriate learning media and 

information on student learning evaluation results, both cognitively, affectively and psychometrically; 

implementation of learning based on student learning styles; as well as academic supervision. 

Keywords – pedagogic implementation; implementation problems, implementation solution;  

 
Abstrak. Implementasi kompetensi pedagogik dipengaruhi oleh kurikulum, proses pembelajaran dan karakteristik siswa. 

Tujuan penelitian ini untuk mendiskripsikan implementasi kompetensi pedagogik dalam kurikulum merdeka dan 

menawarkan solusi implementasi pedagogik. Metode penelitian ini menggunakan deskriptif-analitik berbasis studi 

kasus dengan subjek penelitian guru dan siswa kelas satu SD Antawirya Krian Sidoarjo. Teknik Pengumpulan data 

dilakukan dengan observasi, interview dan dokumentasi. Adapun teknik analisis data yang digunakan pendekatan 

Miles dan Hubberman dengan langkah-langkah meliputi reduksi data, penyajian data dan verifikasi (kesimpulan) 

data. Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwa problematika implementasi meliputi pemahaman karakteristik 

siswa yang rendah dan kurangnya dalam pengembangan kurikulum dan membuat kegiatan yang mendidik. 

problematika tersebut didasari oleh transisi kurikulum 2013 menuju kurikulum merdeka. Adapun solusi 

implementasi kompetensi pedagogik dapat melalui maksimalisasi keikutsertaan guru pada porgram pelatihan atau 

Pendidikan Profesi Guru (PPG); optimalisasi penyediaan informasi dari pihak kurikulum sekolah tentang aspek 

desain perancangan pembelajaran, karakteristik siswa, pemilihan media pembelajaran yang tepat dan informasi 

hasil evaluasi belajar siswa, baik secara kognitif, afektif dan psikomotorik; pelaksanaan pembelajaran berbasis 

gaya belajar siswa; dan supervisi akademik. 

 

Kata Kunci – Implementasi pedagogik; problematika implementasi; solusi implementasi

I. PENDAHULUAN  

Proses pembelajaran berkontribusi terhadap capaian tingkat pemahaman materi, integritas dan kemampuan 

bersosial siswa. Faktor yang berpengaruh terhadap proses pembelajaran meliputi pengetahuan guru tentang metode 

mengajar dan pengembangan siswa, kemampuan mengoperasikan teknologi pembelajaran serta ketersediaan 

teknologi pembelajaran [1]. Salah satu hal yang perlu diperhatikan adalah Kejenuhan siswa dalam pembelajaran, ini 

berpotensi mengganggu proses pembelajaran siswa, sehingga menghambat siswa untuk  menerima dan memahami 

materi yang disampaikan oleh guru.  

Kurikulum merupakan salah satu komponen yang berkaitan dengan proses pembelajaran. Pada umumnya 

kurikulum terdiri dari rancangan beberapa bidang studi yang diajarkan dalam lingkup pendidikan dan saling 

berkaitan. Rancangan kurikulum di setiap negara beragam, umumnya disebabkan oleh perbedaan ideologi, kondisi 

sosial-budaya dan alam. Kurikulum bersifat tidak absolut, sebab pada beberapa negara terjadi perubahan seiring 

dinamika sosial – politik, perkembangan teknologi dan semakin kompleksnya permalasahan, seperti yang terjadi di 

Indonesia. Perubahan kurikulum berorientasi pada upaya yang saling berkesinambungan agar sistem pendidikan 
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nasional dapat ideal dan diperbaiki [2]. Sejak tahun 2013 hingga tahun 2020, kurikulum yang diterapkan di 

Indonesia adalah Kurikulum 2013 (K-13), sedangkan di tahun 2021 terjadi perubahan menjadi kurikulum merdeka. 

Terdapat perbedaan di antara kedua kurikulum tersebut, jika pada K-13 lebih menekankan pada tematik dan 

mengutamakan konten, standar proses dan standar evaluasi, maka kurikulum merdeka lebih mengutamakan pada 

penguasaan capaian pembelajaran dan karakter Pancasila berbasis pada kemerdekaan belajar [3], [4]. Tahun 2023 

merupakan masa transisi penerapan K-13 menuju kurikulum merdeka, sehingga membutuhkan penyesuaian dalam 

hal metode pelaksanaan dan teknologi. Masa transisi berdampak pada proses pembelajaran siswa, utamanya di 

tingkat sekolah dasar. Bentuk dampak negatif transisi ini meliputi kurang optimalnya pencapaian target pada awal 

penerapan dikarenakan guru memerlukan waktu untuk memahami kurikulum baru dan mempersiapkan media ajar 

berbasis kurikulum baru, fasilitas sekolah yang belum suportif untuk penerapan kurikulum baru dan sosialisasi 

kurikulum baru yang memerlukan waktu [5].       

Selain kurikulum, tingkat kelas dan karakteristik gaya belajar siswa juga termasuk dalam komponen yang 

berkontribusi terhadap proses pembelajaran. Pemahaman guru tentang karakteristik siswa, baik berdasarkan tingkat 

kelas maupun gaya belajar dapat memudahkan guru untuk menstimulasi siswa agar memahami materi dengan 

optimal. Pengetahuan tentang karakteristik siswa membantu guru untuk merancang proses pembelajaran yang 

relevan dan tepat sasaran [6]. Secara umum, tingkat kelas siswa sekolah dasar terdiri dari kelas rendah (rentang usia 

6 hingga 9 tahun) dan kelas tinggi (rentang usia 9 hingga 13 tahun). Siswa kelas rendah sekolah dasar membutuhkan 

proses pembelajaran yang atraktif dan efektif; berada pada tahap pemahaman melalui asimilasi (mengkorelasikan 

konsep berdasarkan objek yang terdapat pada pikiran) dan akomodasi (menafsirkan objek berdasarkan konsep yang 

telah ada di pikiran) serta perkembangan berpikir pada tahap pembelajaran konkrit, bersifat integratif dan hierarkis 

[7]. Gaya belajar siswa visual, auditori dan kinestetik berpengaruh terhadap cara berpikir siswa [8], sehingga hal ini 

akan berkaitan dengan proses pembelajaran.    

Upaya perwujudan proses pembelajaran, kurikulum dan karakteristik siswa yang terintegratif dan menghasilkan 

hasil maksimal dapat diraih melalui penerapan kompetensi pedagogik. Kompetensi pedagogik merupakan tingkat 

kemampuan pendidik untuk menguasari teori yang diajarkan, mendesain pembelajaran yang adaptif dengan 

kurikulum, mengevaluasi kemampuan peserta didik serta memahami dan peka terhadap perkembangan peserta 

didik. Dalam komponen aktivitas kompetensi profesional, kelompok keterampilan pedagogik diidentifikasi sebagai 

gnostik, konstruktif-desain, organisasi, komunikatif dan penelitian [9]. Tingkat kemampuan pedagogik pendidik 

menentukan keberhasilan peserta didik dalam memahami pelajaran yang diterima. Sebagai contoh prestasi peserta 

didik Sekolah Dasar Negeri (SDN) Kuningan 1 yang berbanding lurus dengan kompetensi pedagogik yang dimiliki 

guru, kompetensi tersebut diindikasikan dengan pertimbangan jenis prestasi peserta didik dalam proses 

pembelajaran [10]. Parameter yang dapat digunakan untuk mengukur kompetensi guru meliputi pencapaian 

kompetensi penguasaan karakteristik siswa, pencapaian kompetensi penguasaan teori belajar dan prinsip 

pembelajaran edukatif, kompetensi pengembangan kurikulum, kompetensi pembelajaran edukatif, kompetensi 

komunikasi dengan siswa serta kompetensi penilaian dan evaluasi siswa [11].   

Ada berbagai indikator kompetensi pedagogik seorang guru. Berdasarkan permendiknas nomor 35 tahun 2010 

menjelaskan bahwa terpadat tujuh indikator kompetensi pedagogik guru. Yang pertama adalah menguasai 

karakteristik peserta didik. Yang kedua menguasai teori belajar dan prinsip pembelajaran. Yang ketiga adalah 

pengembangan kurikulum. Yang keempat adalah kegiatan pembelajaran yang mendidik. Yang kelima adalah 

pengembangan potensi peserta didik. Yang keenam adalah komunikasi dengan peserta didik. Dan yang ketujuh 

adalah penilaian dan evaluasi[12].  

Implementasi kompetensi pedagogik telah dikaji pada beberapa penelitian, seperti: penelitian tentang 

implementasi kompetensi pedagogik pada sistem pembelajaran tematik di sekolah dasar, yang menemukan fakta 

bahwa implementasi tersebut terhambat oleh perbedaan latar belakang guru, minimnya penggunaan media 

pembelajaran dan lemahnya strategi yang digunakan untuk metode pembelajaran [13]; kajian implementasi 

kompetensi pedagogik untuk pengelolaan pembelajaran SD Negeri 2 Fajar Indah dengan temuan meliputi rendahnya 

pemahaman guru untuk manajemen kelas berbasis karakter siswa, belum optimalnya penggunaan alat bantu 

mengajar dan jenis ekstrakurikuler yang terbatas [14]; implementasi kompetensi pedagogik pada sekolah yang 

menerapkan full day school juga dikaji pada penelitian Nurjanah [15], namun implementasi tersebut terhambat oleh 

siswa yang lelah dalam proses pembelajaran full day school dan penguasaan teknologi yang dimiliki guru belum 

maksimal. Namun penelitian-penelitian tersebut masih belum mengeksplor lebih dalam tentang implementasi 

kompetensi pedagogik berdasarkan kombinasi proses pembelajaran full day school, transisi kurikulum maupun 

karakter siswa.   

Proses pembelajaran akan terhambat ketika mengalami transisi kurikulum, kurang efektifnya waktu 

pembelajaran dan belum optimalnya peran kompetensi pedagogik untuk mengatasi permasalahan tersebut. Hal ini 

dapat terjadi di tingkat Sekolah Dasar (SD), mengingat saat ini SD di Indonesia menerapkan full day school dan 
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berada pada masa transisi K-13 menuju kurikulum merdeka, seperti yang terjadi di SD Antawirya. SD Antawirya 

merupakan sekolah dasar yang mengombinasikan konsep sekolah formal dan pesantren berbasis nilai-nilai Budaya 

Jawa. Berdasarkan survei pengantar, ditemukan bahwa karakteristik gaya belajar siswa di SD ini beragam, 

khususnya pada siswa kelas satu. Hal tersebut menarik untuk dikaji lebih dalam, mengingat kompetensi pedagogik 

berkaitan dengan gaya belajar, apalagi siswa kelas satu berada pada tahap peralihan masa pra sekolah menuju masa 

sekolah. Selain itu, implementasi kompetensi pedagogik di sekolah ini juga patut dikaji lebih dalam karena 

menerapkan full day school dan kurikulum merdeka untuk tingkat kelas rendah sekolah dasar. Oleh sebab itu, 

penelitian ini mengkaji implementasi kompetensi pedagogik guru kelas satu dalam proses pembelajaran full day di 

SD Antarwirya. Tujuan penelitian ini meliputi: (1) deskripsi problematika guru dalam pengembangan kompetensi 

pedagogik pada kurikulum merdeka, (2) menawarkan solusi implementasi pedagogik yang efektif di dalam 

menerapkan kurikulum merdeka. Diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai pertimbangan untuk 

mengimplementasikan kompetensi pedagogik.      

II. METODE 

Metode penelitian ini berbasis pada penelitian kualitatif menggunakan pendekatan deskriptif analitik berbasis studi 

kasus. Pendekatan deskriptif analitik dipilih sebab pendekatan ini tidak hanya mendeskripsikan fenomena tertentu, 

namun peneliti juga berpartisipasi terhadap fenomena yang terjadi di lapangan [16], sehingga mampu menjelaskan 

temuan penelitian secara lebih spesifik dan mendalam. Studi kasus menjadi pilihan yang tepat untuk mencapai 

tujuan penelitian ini karena studi kasus cukup representatif untuk mengungkap kasus sebagai objek penelitian secara 

konkrit, spesifik dan mendalam [17], sesuai dengan tujuan penelitian ini yang berorientasi pada implikasi 

implementasi pedagogik secara spesifik. Lokasi penelitian berada di SD Antawirya, yang terletak di Kecamatan 

Krian, Kabupaten Siodarjo. SD ini mengusung kombinasi konsep formal nasional dan pesantren yang berbasis pada 

Nilai-Nilai Jawa. Subjek penelitian terdiri dari guru dan siswa SD Antawirya dengan batasan penelitian pada siswa 

kelas 1 SD.  

Sumber data bersifat primer yang diperoleh melalui kegiatan observasi kelas, interview dan dokumentasi untuk 

mengetahui problematika implementasi pedagogik pada saat transisi K-13 menuju kurikulum merdeka. Adapun data 

sekunder diperoleh dari studi literatur untuk pengumpulan referensi yang sesuai dengan topik penelitian[18]. 

Instrumen utama penelitian ini adalah peneliti yang berperan sebagai kolektor data penelitian. Teknik pengumpulan 

data menggunakan wawancara, observasi pembelajaran. Selanjutnya untuk teknik analisis data yang digunakan 

pendekatan miles dan hubberman dengan langkah-langkah meliputi reduksi data, penyajian data dan verifikasi 

(kesimpulan) data. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Problematika Implementasi Kompetensi Pedagogik Guru Kelas Satu SD Antawirya 

Implementasi kompetensi pedagogik guru pada setiap sekolah berpotensi mengalami kendala dan hambatan. 

Kendala dan hambatan tersebut dapat berupa hambatan teknis, yang berkaitan dengan kemampuan guru untuk 

memahami materi dan teori yang akan diajarkan, keterampilan guru dalam hal pembuatan media pembelajaran yang 

interaktif dan fungsional, serta kemampuan guru untuk peka terhadap karakter dan perkembangan siswa, sedangkan 

hambatan non teknis dapat berupa kemampuan komunikasi guru kepada siswa dalam menyampaikan materi secara 

jelas disertai penggunaan pendekatan pengajaran yang tepat. Tantangan implementasi kompetensi pedagogik, secara 

garis besar dipengaruhi dua faktor, faktor yang pertama adalah faktor internal yang berasal dari guru, dapat dalam 

bentuk motivasi guru unntuk mengajar [19] dan profesionalitas guru untuk memahami materi, kepekaan untuk 

mengidentifikasi karakter – potensi siswa [20] dan mendesain media pembelajaran, sedangkan faktor eksternal 

dalam bentuk tata kelola kepala sekolah, intensitas supervisi kepala sekolah [19], tekad siswa untuk belajar, fasilitas 

sekolah, tingkat refleksitas sekolah untuk menerima perubahan kebijakan dan kebijakan pendidikan yang ditetapkan 

oleh pemerintah. Tantangan dan faktor-faktor tersebut dimiliki setiap sekolah di Indonesia, salah satu contohnya 

adalah pada SD Antawirya. 

Menguasai karakteristik peserta didik adalah salah satu kunci keberhasilan implementasi kompetensi pedagogik 

dalam proses pembelajaran. Dalam hal ini, seorang guru harus menguasai karakteristik peserta didik, mulai dari 

gaya belajar peserta didik sampai dengan bakat dan minat yang mereka miliki. Salah satu alat untuk mendukung 

penguasaan karakterisk peserta didik adalah dengan asesmen diagnostik[21]. Dengan asesmen ini guru mampu 

mengetahui bakat dan minat peserta didik dan akan berdampak pada gaya belajar siswa yang beragam. Sebelum 

guru melakukan asesmen diagnostik alangkah baiknya seorang guru melakukan penilaian terhadap diri sendiri 

sebelum menentukan langkah terbaik untuk peserta didiknya dalam proses pembelajaran. Sebuah perencanaan harus 
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diawali dengan sebuah tujuan. Tujuan ini harus ada hubungannya dengan tujuan pembelajaran. Setelah itu baru 

seorang dapat membuat pertanyaan awal yang sesuai dengan karakteristik peserta didik.  

Gaya belajar adalah suatu cara dalam mengelola dan menerapkan informasi dengan mudah. Gaya belajar siswa 

memiliki macam-macam gaya belajar sendiri. Ada tiga macam Gaya belajar siswa, yang pertama adalah gaya belajar 

visual, gaya belajar ini cenderung dengan melihat artinya informasi dapat diperoleh melaui sebuah gambar atau 

poster dan sebagainya. Gaya belajar seperti ini membutuhkan melihat langsung, jika tidak dapat melihat secara 

langsung maka akan menimbulkan ketidak percayaan personal yang memiliki karakter tersebut. Ada beberapa 

karakter siswa yang memiliki karakter visual yaitu pemahaman terhadap karya karya seni yang terlihat di 

hadapannya dan seringkali salah dalam mengartikan sebuah perkataan dari seseorang. Yang kedua adalah gaya 

belajar auditorial, gaya belajar ini lawan dari gaya belajar yang bersifat visual, gaya belajar ini gaya belajar yang 

mengandalkan telinga atau pendengaran. Gaya belajar yang ketiga adalah gaya belajar kinestetik, gaya belajar ini 

adalah gaya yang mengandalkan aktifitas gerak dari anggota tubuh. Hanya ada beberapa siswa yang memiliki 

karakteristik tertentu karena cenderung memiliki lebih dari satu gaya belajar[22].  

Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan yang digunakan sebagai pedoman dalam 

penyelenggaraan pembelajaran. Prinsip-prinsip dalam pengembangan kurikulum adalah prinsip relevansi, 

fleksibilitas dan efektifitas. Pada tahap pengembangan kurikulum, salah satu prinsip pengembangannya adalah 

prinsip efektifitas. Dengan memperhatikan sejauh mana proses pengembangan kurikulum yang akan diterapkan dan 

tujuan yang akan dicapai[23]. Untuk mengembangkan kurikulum tersebut butuh motivasi seorang guru dalam 

mengajar dan profesionalitas guru untuk memahami materi[19]. Motivasi guru akan membangkitkan energi peserta 

didik untuk mencapai tujuan. Karena guru adalah faktor penting dalam proses pengembangan kurikulum maka 

profesionalitas seorang guru sangat dibutuhkan untuk beberapa kreatifitas dan inovasi yang mendidik. 

Berdasarkan indikator tersebut dan observasi serta wawancara di lapangan, ditemukan problematika dalam 

implementasi kompetensi pedagogik, khususnya dialami oleh guru kelas satu. Hal tersebut tertera pada tabel 1.  

 

Tabel 1. Problematika Implementasi Kompetensi Pedagogik bagi Guru Kelas Satu 

Hambatan Teknis Hambatan Non Teknis 

Belum ada tenaga pendidik yang tersertifikasi sertifikat 

pendidik 

Belum optimalnya komunikasi antara guru dengan 

siswa, sehingga penyampaian materi terhambat 

Gaya belajar siswa yang beragam, membutuhkan 

keterampilan guru untuk menguasai dan menyampaikan 

materi sesuai dengan konsep guru pembelajar 

Transisi kurikulum 2013 menuju kurikulum merdeka, 

sehingga siswa membutuhkan waktu untuk beradaptasi 

 

Transisi kurikulum 2013 menuju kurikulum merdeka, 

sehingga guru harus menyesuaikan metode pembelajaran 

berbasis kurikulum baru 

 

Belum optimalnya komunikasi antara siswa dengan 

siswa, sehingga berpotensi terciptanya konflik antar 

siswa 

Penerapan full day school yang membuat siswa mudah 

jenuh, sehingga membutuhkan metode pembelajaran 

yang efektif dan tidak membosankan 

Siswa kelas satu yang masih berada tahap tingkat kelas 

rendah, sehingga masih membutuhkan proses adaptasi 

dalam menerima materi sekolah dasar 

Sumber: Peneliti 2024 

Tabel 1 menunjukkan problematika teknis dan non teknis dari implementasi kompetensi pedagogik pada siswa 

kelas satu SD Antawirya. Hambatan teknis dan non teknis yang dihadapi umumnya memiliki keterkaitan dengan 

metode pembelajaran yang belum efektif, keterampilan guru yang masih belum memenuhi standar konsep guru 

pembelajar, serta transisi kurikulum 2013 yang memunculkan tantangan untuk modifikasi media pembelajaran agar 

sesuai dengan kurikulum terbaru serta pola komunikasi guru dan siswa. Hambatan teknis dipicu oleh faktor internal 

maupun eksternal. Faktor internal berkaitan dengan kemampuan guru untuk mengajar, sedangkan faktor eksternal 

berupa dinamika politik di Indonesia, yang diindikasikan dengan pergantian lembaga eksekutif (pergantian presiden 

dan menteri). Pergantian tersebut diiringi dengan perubahan program kerja, orientasi pembangunan dan fokus 

pendidikan, seperti pada tahun 2013, menteri pendidikan Kabinet Indonesia Bersatu II merilis kurikulum 2013 bagi 

sekolah di Indonesia, di tahun 2017 kurikulum mengalami perbaikan dan berubah menjadi kurikulum 2013 revisi 

oleh menteri pendidikan pada Kabinet Kerja. Setelah mengalami pergantian kabinet menjadi Kabinet Indonesia 

Maju pada tahun 2019, maka menteri pendidikan merancang kurikulum merdeka yang memberikan kebebasan bagi 
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siswa untuk mengeksplor pengetahuan dan mengembangkan keterampilan dengan berbagai macam metode yang 

diinginkan asal dapat mencapai esensi dari tujuan pembelajaran. Pergantian kurikulum merupakan refleksi solusi 

yang diberikan pemerintah untuk mengatasi permasalahan pendidikan [24], seperti kebijakan kurikulum merdeka 

yang dilatar belakangi oleh sebagian siswa di Indonesia yang masih terbatas pada pemahaman teori dan penerapan 

teori di kehidupan nyata yang masih belum maksimal.  
Faktor eksternal lain yaitu gaya belajar siswa yang beragam dan kebijakan full day school. Gaya belajar siswa 

yang beragam berdampak pada cara siswa dalam menerima materi yang diajarkan oleh guru. Kesesuaian gaya 

belajar dapat membantu siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran secara optimal, sehingga hal ini memiliki peran 

penting dalam proses pembelajaran, khususnya pada sekolah yang menerapkan kurikulum merdeka yang 

berorientasi pada capaian pembelajaran dalam hal numerik maupun literasi. Macam gaya belajar terdiri dari visual, 

kinestetik dan auditori, perbedaan gaya belajar ini didorong oleh faktor keturunan yang berpengaruh terhadap 

kromosom; faktor lingkungan, yang berpengaruh dengan pembiasaan gaya belajar sejak kecil serta faktor campuran, 

kombinasi dari faktor keturunan dan lingkungan [25]. Adapun faktor penerapan full day school pada kegiatan 

pembelajaran siswa SD, juga berkontribusi terhadap tantangan media pembelajaran yang diterapkan, karena 

beberapa hal: (1) siswa kelas satu SD masih beradaptasi dari pra sekolah yang identik dengan pengenalan kehidupan 

dan pembelajaran dasar menuju tahap sekolah dasar yang mempelajari mata pelajaran secara formal [26], sehingga 

siswa merasa bosan ketika pembelajaran terlalu lama, (2) jangka waktu yang terlalu lama membuat siswa merasa 

lelah secara fisik dan psikologi, sehingga terjadi penurunan konsentrasi yang berdampak pada kemampuan dalam 

menyerap materi yang diajarkan guru.  

Hambatan non teknis yang dialami di SD Antawirya sebagian besar berkaitan dengan pola komunikasi antara 

guru dengan siswa. Pola komunikasi ini akan berdampak pada cara guru dalam menyampaikan materi, sehingga 

idealnya komunikasi guru dengan siswa kelas 1 memiliki gaya komunikasi yang luwes dan menyenangkan. Namun, 

ditinjau dari supervisi lapangan, pola komunikasi guru masih belum sinkron dengan siswa kelas satu dan penerapan 

kurikulum merdeka yang masih berada pada tahap transisi. Penerapan kurikulum merdeka mengadopsi dan 

mendukung kebebasan bagi siswa untuk belajar, sedangkan masih ditemui beberapa guru yang menyampaikan 

materi secara formal. Faktor yang berpengaruh terhadap pola dan kemampuan komunikasi guru meliputi lingkungan 

belajar (tingkat suportifitas lingkungan belajar, umumnya lingkungan belajar yang kondusif akan melancarkan 

komunikasi guru dengan siswa), faktor psikologi (kondisi psikologi yang dipicu oleh kestabilan emosi guru dan 

respon guru dalam menghadapi masalah, ketika guru mampu mengelola emosi maka penyampaian materi akan 

lancar), faktor komunikasi (berkaitan dengan cara  komunikasi guru melalui kemampuan penggunaan media 

pembelajaran), faktor bahasa (yang berkaitan dengan bahasa yang dikuasai oleh guru dan siswa), faktor kesiapan 

(berkaitan dengan pemahaman materi yang dikuasai oleh guru), faktor penguasaan kelas (kemampuan dan kepekaan 

guru untuk mengenali karakter serta kondisi kesehatan mental dan fisik siswa untuk mengikuti pelajaran) serta 

faktor media (media komunikasi guru dan siswa, berkaitan dengan kondisi penginderaan yang berfungsi sebagai alat 

komunikasi) [27].  

B. Implementasi Kompetensi Pedagogik yang Efektif bagi Guru Kelas Satu SD Antawirya 

Berdasarkan problematika implementasi kompetensi pedagogik yang ditemui pada guru kelas satu SD 

Antawirya, maka dibutuhkan solusi implementasi kompetensi yang efektif bagi guru kelas satu sekolah kajian. 

Implementasi pertama yang dapat dilakukan yakni (1) implementasi melalui maksimalisasi keikutsertaan guru pada 

porgram pelatihan atau Pendidikan Profesi Guru (PPG) agar lebih memahami metode pengajaran yang efektif. PPG 

menyediakan kurikulum bagi guru untuk mempelajari metode pengajaran secara lebih terstruktur dan terarah [28]. 

Pada tahap pengembangan kurikulum, salah satu prinsip pengembangannya adalah prinsip efektifitas. Dengan 

memperhatikan sejauh mana proses pengembangan kurikulum yang akan diterapkan dan tujuan yang akan 

dicapai[23]. Untuk mengembangkan kurikulum tersebut butuh motivasi seorang guru dalam mengajar dan 

profesionalitas guru untuk memahami materi[19] PPG juga membentuk ekosistem belajar yang menyerupai kondisi 

sebenarnya, baik dari sisi identifikasi karakteristik bagi siswa di kelas, manajemen kelas, komunikasi antara siswa 

dengan guru dan ruang diskusi antar sesama guru untuk saling bertukar informasi tentang karakteristik siswa di 

setiap sekolah yang pernah diajar, sehingga pengetahun karakter siswa yang dimiliki guru dapat lebih luas. Hal 

tersebut dapat menjadi dasar pertimbangan guru untuk merumuskan metode pembelajaran yang tepat berdasarkan 

karakteristik siswa, baik dari psikologis siswa tingkat kelas dan gaya belajar siswa. (2) Optimalisasi penyediaan 

informasi dari pihak kurikulum sekolah tentang aspek desain perancangan pembelajaran yang terdiri dari tujuan 

pembelajaran, kompetensi, parameter dan batasan materi; informasi tentang karakteristik siswa yang berfungsi 

sebagai pertimbangan untuk menetapkan strategi pembelajaran; informasi pemilihan media, terdiri dari 

perkembangan dari teknologi; dan informasi hasil evaluasi belajar siswa, baik secara kognitif, afektif dan 

psikomotorik [29]. Optimalisasi ini dapat diwujudkan melalui situs sekolah berbasis bank data satu jalan yang dapat 

menghimpun informasi-informasi tersebut yang dibutuhkan oleh guru. Tentunya situs informasi ini harus berbasis 
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pada tampilan situs yang interaktif dengan dilengkapi kemudahan aksesibilitas, sehingga pihak kurikulum mudah 

untuk menginput data dan guru mudah untuk mengakses informasi.   

(3) Modifikasi metode pembelajaran agar sesuai dengan kurikulum merdeka. Modifikasi ini dapat didasarkan 

pada unsur-unsur yang dimuat dalam kurikulum merdeka. Modifikasi metode pembelajaran dapat berupa desain 

model pembelajaran yang berorientasi pada capaian pembelajaran, dan dilengkapi dengan kompetinsi inti dan dasar. 

Desain ini dapat dalam bentuk materi dan soal berbasis tujuan dari pembelajaran materi, sebagai contoh: materi 

tentang pemahaman pancasila dapat disampaikan melalui materi utama tentang pengamalan sila dan soal yang 

diberikan dalam bentuk proyek pengamalan Pancasila disertai laporan terstruktur, sehingga soal yang diberikan 

tidak terbatas pada teori dan siswa dapat memahami secara langsung. Topik yang dapat diusung untuk materi 

pancasila meliputi gaya hidup berbasis berkelanjutan, kearifan lokal, Bhinneka Tunggal Ika, pembangunan 

kesadaran dalam memelihara kesehatan jiwa dan fisik, rekayasa maupun teknologi serta keterampilan berbisnis 

[30]. Penerapan kurikulum merdeka di sekolah dasar dapat melibatkan teknologi untuk kebutuhan infromasi dan 

komunikasi yang mampu membuat media pembelajaran lebih interaktif [31]. (4) Mengemas kegiatan pembelajaran 

dengan aktivitas yang diminati siswa dan sesuai dengan gaya belajar siswa untuk meredam kelelahan siswa, baik 

secara fisik dan mental dalam proses pembelajaran full day school. Bentuk kegiatan tersebut dapat melalui 

pembelajaran di lapangan yang bersifat praktikal serta penggunaan teknologi kecerdasan buatan untuk 

memvisualisasikan materi pada siswa secara lebih nyata dan menarik. Konsep SD Antawirya yang mengusung 

pendidikan pesantren, memberikan kesempatan bagi SD ini untuk memenuhi kebutuhan nutrisi dan pemberian 

jadwal untuk minum air putih sesuai kebutuhan siswa kelas satu SD, dengan tujuan untuk meminimalisir dehidrasi 

sel-sel tubuh dan kelelahan bagi siswa yang dapat menurunkan konsentrasi belajar [32]. Selain itu, menurut 

penelitian yang mengkaji problematika penerapan full day school pada SD Islamic Center Samarinda, solusi untuk 

meminimalisir kejenuhan siswa adalah melalui maksimalisasi kolaborasi antara guru dan wali murid untuk membuat 

siswa agar terbiasa belajar, situasi belajar yang menyenangkan dan tidak otoriter juga patut diterapkan untuk 

menciptakan pengalaman belajar yang tidak traumatis; memberikan kesempatan bagi siswa untuk istirahat tidur 

siang selama 20 menit, pemberian jeda waktu melalui peregangan tubuh di sela-sela pelajaran; serta penyediaan 

ekstrakurikuler yang sesuai dengan bakat dan minat siswa [33].  

Implementasi selanjutnya adalah (5) mengaktualisasikan pembelajaran berbasis proyek bagi siswa kelas satu. 

Pembelajaran yang mengusung proyek akan memberikan makna pembelajaran secara empiris. Pembelajaran 

berbasis proyek juga membangun keterampilan maupun pengetahuan secara personal [34]. Proyek juga akan 

memberi kesempatan bagi siswa untuk mengeksplorasi hal-hal yang tidak ditemui pada pembelajaran yang hanya 

terbatas pada teori. (6) Membagi kelas menjadi beberapa kelompok berdasarkan gaya belajar dan karakteristik 

siswa. Pengelompokkan siswa ini berfungsi untuk memudahkan guru dalam menyesuaikan metode pembelajaran 

yang disampaikan berdasarkan gaya belajar masing-masing siswa. Selain itu, evaluasi pembelajaran dapat dilakukan 

melalui pemberian tugas yang cara pengerjaanya sesuai dengan gaya belajar, minat dan bakat siswa, dengan catatan 

tugas tersebut harus tetap dapat mencapai tujuan pembelajaran. Contoh dari penerapan ini adalah ketika guru ingin 

memberikan tugas tentang konsep kebugaran jasmani, maka siswa dengan gaya belajar visual dapat mengerjakan 

tugas tersebut dengan cara pengamatan, penggambaran atau pembuatan video gerakan olahraga tertentu, bagi siswa 

dengan gaya belajar audiotori dapat melalui penciptaan lagu tentang tata cara gerakan olahraga tertentu serta bagi 

siswa dengan gaya belajar kinestetik dapat melalui presentasi gerakan olahraga tertentu di depan kelas. Karena 

lokasinya berada di dalam pesantren maka kolaborasi. 

(7) Setelah semua solusi terimplementasi, maka dapat dilanjutkan dengan supervisi akademik yang berfungsi 

untuk mengontrol dan mengevaluasi pelaksanaan kompetensi pedagogik guru[35]. Supervisi ini dapat diukur 

melalui beberapa parameter, meliputi: indikator kompetensi penguasaan karakteristik peserta didik, penguasaan teori 

mengajar dan prinsip pembelajaran edukatif, kompetensi untuk mengembangkan kurikulum, kompetensi dan 

kepekaan potensi siswa, kemampuan komunikasi dengan siswa, kemampuan untuk mengevaluasi dan menilai 

progres siswa [11]. Parameter tersebut dapat digunakan sebagai pertimbangan untuk menyusun rancangan 

kurikulum dan peningkatan kapasitas dan kinerja guru.  

 IV. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa problematika implementasi kompetensi pedagogik terdiri 

dari kurangnya kemampuan guru dalam menguasai karakteristik peserta didik, pengembangan kurikulum yang 

sesuai dengan peserta didik dan membuat kegiatan pembelajaran yang mendidik. Problem tersebut didasari oleh 

transisi kurikulum 2013 menuju kurikulum merdeka dan pemberlakuan proses pembelajaran full day school. Adapun 

solusi implementasi kompetensi pedagogik dapat melalui maksimalisasi keikutsertaan guru pada porgram pelatihan 

atau Pendidikan Profesi Guru (PPG); optimalisasi penyediaan informasi dari pihak kurikulum sekolah tentang aspek 

desain perancangan pembelajaran, karakteristik siswa, pemilihan media pembelajaran yang tepat dan informasi hasil 
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evaluasi belajar siswa, baik secara kognitif, afektif dan psikomotorik; pelaksanaan pembelajaran berbasis gaya 

belajar siswa; serta supervisi akademik.  
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